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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

Era perdagangan bebas melahirkan fenomena baru dalam 

struktur perekonomian global, yaitu ketika perkembangan dalam 

bidang ekonomi membawa dampak perubahan yang cukup 

signifikan terhadap pengelolaan suatu bisnis dan penentuan 

strategi bersaing. Kemampuan bersaing tidak hanya terletak pada 

kepemilikan aset berwujud, tetapi lebih pada inovasi, sistem 

informasi, pengelolaan organisasi dan sumber daya manusia yang 

dimiliki. Oleh karena itu, hal-hal tersebut telah menyebabkan 

pergeseran paradigma dalam dimensi kehidupan manusia, yaitu 

dari paradigma lama yang menitik beratkan pada kekayaan fisik 

(physical capital) menjadi paradigma baru yang memfokuskan 

pada nilai kekayaan intelektual (intellectual capital). 

Menurut Organisation for Economic and Development 

(OECD, 2008), banyak perusahaan saat ini berinvestasi dalam 

pelatihan karyawan, penelitian dan pengembangan (Research and 

Development /R&D), hubungan konsumen, sistem komputerisasi 

dan administrasi, dan lain-lain. Investasi ini sering disebut 

sebagai intellectual capital yang berkembang dan bersaing 

dengan investasi modal keuangan dan fisik di beberapa negara.  

Stewart (1997) dan Zeghal (2000) menganggap perubahan 
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struktur investasi sebagai munculnya sebuah pengetahuan baru 

berbasis ekonomi (new economy). New economy yang secara 

prinsip didorong oleh perkembangan teknologi informasi dan 

ilmu pengetahuan, juga telah memicu tumbuhnya minat dalam 

pengungkapan intellectual capital (Petty dan Guthrie, 2000; 

Bontis, 2001) dalam Ulum (2008). Edvinsson (1997) dan Lynn 

(1998) menekankan pentingnya intellectual capital yang mereka 

anggap menjadi sumber utama penciptaan nilai dalam 

perekonomian baru. Namun, keberadaan intellectual capital 

dalam laporan keuangan perusahaan masih belum jelas. 

Pengukuran yang tepat terhadap modal intelektual perusahaan 

belum dapat ditetapkan. 

Adanya kesulitan dalam mengukur intellectual capital 

secara langsung tersebut, kemudian Pulic (1998, 2000) dalam 

Tan et al. (2007) mengembangkan "Value Added Intellectual 

Coefficient" (VAIC™) untuk mengukur intellectual capital 

perusahaan. Metode VAIC™ dirancang untuk menyediakan 

informasi mengenai efisiensi penciptaan nilai dari aset berwujud 

dan tidak berwujud yang dimiliki sebuah perusahaan. Komponen 

utama dari VAIC™ dapat dilihat dari sumber daya perusahaan, 

yaitu physical capital (Value Added Capital Employed - VACA), 

human capital (Value Added Human Capital - VAHU), dan 

structural capital (Structural Capital Value Added - STVA). Lebih 

lanjut Pulic (1998) menyatakan bahwa intellectual ability (yang 
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kemudian disebut dengan VAIC™) menunjukkan bagaimana 

kedua sumber daya tersebut (physical capital dan intellectual 

potential) telah secara efisien dimanfaatkan oleh perusahaan. 

Lev, (2001), Chen, Cheng & Hwang, (2005). Foray, (2000) 

menjelaskan sumber daya tidak berwujud dengan menggunakan 

beberapa faktor, seperti manajemen pengetahuan dan 

pengembangan layanan. Meskipun pengakuan peningkatan 

intellectual capital dalam mendorong nilai perusahaan dan 

keunggulan kompetitif, sebuah langkah yang tepat dari 

perusahaan, secara teoritis intelektual, [Chen, Cheng & Hwang, 

(2005); Goldfinger, (1994); Bounfour, (1998a); Epingard, (1999); 

Pierrat & Martory, (1996)]. 

 

a. BANK 

Bank adalah suatu lembaga yang berperan sebagai 

perantara keuangan (financial intermedietery) antara pihak-pihak 

yang memiliki dana (surplus unit) dengan pihak-pihak yang 

memerlukan dana (deficit unit) serta sebagai lembaga yang 

berfungsi memperlancar arus lalu lintas pembayaran (Prager, 

1992).  

Definisi bank Undang-Undang No.10 tahun 1998, bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Fungsi 
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bank mencakup tiga hal pokok, yaitu: (1) sebagai pengumpul 

dana, (2) sebagai penjamin kredit antara debitur dan kreditur, (3) 

sebagai penanggung rasio (interest rate) tranformasi dana dari 

tingkat suku bunga rendah ke tingkat suku bunga tinggi. Falsafah 

yang mendasari usaha bank adalah kepercayaan masyarakat. 

Bank adalah salah satu pelaku ekonomi yang memiliki 

peran penting dalam perekonomian suatu negara. Hal ini 

terutama untuk negara yang ekonominya masih tergantung pada 

kehadiran bank sebagai sumber utama pembiayaan untuk 

kegiatan ekonomi. Pada tingkat makro ekonomi, bank merupakan 

salah satu sarana untuk mengirimkan kebijakan moneter (sabuk 

transmisi), sementara di bank tingkat ekonomi mikro merupakan 

sumber utama pembiayaan untuk bisnis dan individu (Koch dan 

Donald, 2000). 

Karena fungsi intermediasi keuangan yang dilakukan oleh 

bank memiliki dampak pada pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 

ekonomi suatu negara, bank diwajibkan untuk memiliki kinerja 

yang baik. Sebaliknya, bank kinerja yang buruk dapat 

menyebabkan kegagalan bank yang dapat memicu krisis 

kepercayaan terhadap sistem perbankan dan menyebabkan 

perlambatan pertumbuhan ekonomi menurun atau mengarah 

pada pertumbuhan ekonomi yang negatif. Dengan demikian, jika 

sektor perbankan yang sehat dan mampu menciptakan 

keuntungan, maka akan mampu menahan guncangan dan 



5 

memberikan kontribusi pada stabilitas sistem keuangan 

Athanasoglou et al.(2005). Di negara di mana sektor keuangan 

didominasi oleh bank, kegagalan di sektor ini memiliki implikasi 

yang sangat besar terhadap pertumbuhan ekonomi negara. Ini 

fakta bahwa setiap kebangkrutan yang bisa terjadi di sektor 

perbankan memiliki efek penularan yang dapat menyebabkan 

fungsi bank tidak jalan, dan membawa krisis keuangan secara 

keseluruhan dan kesengsaraan ekonomi (Ongore dan Kusa, 

2013). 

Jika bank melaksanakan fungsi intermediasi keuangan 

secara efisien, mereka akan mendorong pertumbuhan ekonomi 

suatu negara (Levine, 1997). Salah satu indikator yang dapat 

digunakan dalam mengukur efisiensi bank adalah net interest 

margin (NIM). Margin bunga bersih yang tinggi sering dikaitkan 

dengan kehadiran inefisiensi dalam sistem perbankan, khususnya 

di negara-negara berkembang, karena biaya yang timbul sebagai 

akibat dari inefisiensi yang ditransfer ke nasabah bank dengan 

pengisian suku bunga yang tinggi (Fry, 1995; Randall, 1998;. dan 

Barajas et al, 1999). Berbeda dengan net interest margin yang 

lebih rendah, biaya sosial yang diharapkan dikeluarkan oleh 

masyarakat untuk kegiatan intermediasi perbankan yang 

dilakukan juga akan rendah. Biaya intermediasi yang efisien 

ditandai dengan suku bunga rendah dan mencerminkan 

efektivitas kebijakan moneter, stabilitas keuangan terawat 
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dengan baik, dan sistem perbankan yang kompetitif. Biaya 

intermediasi tinggi akan mengurangi insentif bagi pelaku 

ekonomi (Hadad et al., 2003). 

 

b. Net Interest Margin (NIM) 

Kondisi ini juga menunjukkan bahwa perekonomian 

Indonesia masih sangat tergantung pada kehadiran bank sebagai 

sumber utama pembiayaan perekonomian. Namun, jika 

dibandingkan dengan net interest margin bank di negara-negara 

lain, khususnya di negara-negara ASEAN, Indonesia mempunyai 

perbankan net interest margin lebih tinggi. Net interest margin 

tinggi bank di Indonesia tidak hanya mencerminkan tingkat yang 

lebih tinggi dari profitabilitas, tetapi juga memiliki dampak 

negatif terhadap perekonomian Indonesia secara keseluruhan. 

Net interest margin bank di Indonesia dan beberapa negara 

ASEAN dapat dilihat pada gambar : 1.1   

Gambar 1.1 Grafik perbandingan net interest margin (NIM) 

Perbankan Indonesia dengan Negara ASEAN tahun 2008 -2013 
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Sumber: diolah dari berbagai sumber 

 

Pada gambar. 1.1 diatas terlihat bahwa Indonesia memiliki 

rata-rata net interest margin tertinggi di ASEAN yaitu dikisarang 

angka 4,4 – 6.4%. Di posisi kedua ada Filipina, ketiga Malaysia, 

keempat Vietnam, kelima Thailand, dan keenam Singapura. NIM 

Indonesia selalu berada di posisi teratas bersaing dengan Filipina 

diantara keenam negara ASEAN.  Jelas, ini menggambarkan 

perbankan di Indonesia menerapkan praktik bunga tinggi untuk 

meraih marjin laba yg signifikan di tengah kondisi pertumbuhan 

ekonomi Indonesia yg melambat. Dari data tersebut terlihat 

perolehan laba tinggi dengan menghasilkan net interest margin 

yang tinggi itu mencerminkan bank selama ini beroperasi dengan 

suku bunga kredit yang terlampau tinggi, namun mencerminkan 
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rendahnya efisiensi perbankan, industri perbankan Indonesia 

akan memasuki era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), kondisi 

pasar bebas ASEAN di mana para debitur bisa leluasa memilih 

kreditur dari perbankan mana saja. Perbankan haruslah mulai 

meningkatkan efisiensi guna menghadapi persaingan global 

dengan perbankan di negara kawasan ASEAN yang telah memiliki 

efektivitas terstruktur dan rendahnya suku bunga kredit.  

Sulitnya menerapkan efektvitas dan efisiensi perbankan di 

Indonesia. Dua kendala utama penyebab tingginya cost overhead 

adalah infrastruktur dan mahalnya biaya sumber daya manusia. 

Ini menunjukkan perbankan nasional yang seharusnya menjadi 

‘motor’ pembangunan di negeri sendiri, ternyata hanya bekerja 

untuk dirinya sendiri, dan terbukti kontribusi perbankan di 

Indonesia terhadap PDB masih sangat rendah sekali ketimbang 

negara ASEAN lainnya. Menurut data BI, kontribusi perbankan 

nasional terhadap PDB baru di kiasaran 20%-30%, sedangkan 

perbankan di negara ASEAN lainnya sudah rata-rata di atas 50% 

terhadap kontribusi PDB di negaranya. 

Di satu sisi net interest margin atau margin bank yang 

besar bagus untuk pertumbuhan perbankan, bank mendapatkan 

tambahan modal tetapi disisi lain margin bank yang tinggi 

membebani para debitur yang harus membayar beban pinjaman 

yang tinggi. Bank berdalih mereka memerlukan margin bank yang 

tinggi untuk melindungi mereka dari risiko perbankan. Bank juga 
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membutuhkan tambahan modal untuk mengekspansi usahanya 

mengingat potensi nasabah di Indonesia masih cukup tinggi.  

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan modal dalam 

usaha bank diperoleh melalui investor dan upaya yang dilakukan 

adalah bagai mana bank menarik minat investor untuk 

berinvestasi diperusahaan. Bank merupakan usaha jasa perantara 

sangat ditunjang oleh  faktor manusia yang didalamnya tersirat 

intellectual capital menjadi semakin kental pada bisnis 

perbankan. Bank dapat dikategorikan sebagai industri yang 

berbasis pada intelektualitas yang berinovasi dalam produk dan 

jasa, serta pengetahuan dan fleksibilitas merupakan aspek kritis 

yang menentukan kesuksesan bisnis. 

Berikut ini adalah tabel mengenai rasio intellectual capital 

(IC) yang terdiri dari Human Capital Eficiency (HCE), Structure 

Capital Eficiency (SCE), dan Capital Employed Eficiency (CEE), 

Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional (disingkat 

dengan BOPO), NIM dan Price to Book Value (PBV) terlihat pada 

gambar : 1.2 . 

 

 

 

 



10 

 

Gambar : 1.2  menjelaskan bahwa variabel NIM 

menunjukkan nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan 

variabel lain berkisar antara 0,01 - 0,02., sedangkan variabel 

BOPO Bank mengalami peningkatan dan menunjukkan tidak 

efisiensinya operasional perbankan Indonesia selam periode 

pengamatan, variabel PBV terlihat cukup tinggi pada kisaran 

angak 1,0 – 2,2 yang memberikan pemahaman bahwa nilai 

perusahaan perbankan di Indonesia menunjukkan pandangan 

yang positif dari pihak investor karena nilia pasar yang lebih 

tinggi dari nilai buku sahamnya. Sedangkan dilihat dari variable 

IC yang diwakili oleh HCE, SCE dan CEE terlihat variabel HCE 

mempunyai nilai yang lebih tinggi berkisar antara 2,0 – 2,5 

sedangkan variabel SCE berada pada kisaran 0,5 dan variabel CEE 

dibawah 0,5 hal ini menunjukkan tidak efisensinya praktek 
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opersional perbankan di Indonesia pada periode pengamatan 

2008-2013. 

Apabila bank dapat meningkatkan efisiensi operasionalnya 

atau menurunkan (BOPO), maka net interest margin bank dapat 

juga ditekan atau dikurangi (Ariyanto, 2011). Sejalan Maudos dan 

Guevara (2004), Ascarya dan Yumanita (2010), Kalluci (2010), 

Gounder, N., Sharma, P. (2012 yang menunjukkan bahwa risiko 

pembiayaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap net 

interest margin bank.  
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BAB II 
NET INTEREST MARGIN DAN 

INTELECTUAL CAPITAL 

 
2.1. Net Interest Margin 

Bank merupakan lembaga intermediasi antara pihak yang 

kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana. Sebagian 

besar pendapatan bank diperoleh dari kegiatan penyaluran 

dananya dalam bentuk kredit. Berdasarkan kegiatan panyaluran 

dananya tersebut, maka NIM merupakan rasio yang penting 

dalam kelangsungan hidup perbankan yakni bagi pihak emiten 

(manajemen bank) dan bagi pihak investor. Rasio NIM dapat 

digunakan sebagai acuan untuk menentukan strategi 

investasinya. NIM merupakan salah satu indikator profitabilitas 

bank, khususnya dalam usaha yang menghasilkan pendapatan 

bunga. Tingginya imbal hasil yang didapatkan dari pemberian 

kredit serta masih rendahnya proporsi pendapatan yang berasal 

dari fee based income  membuat bank-bank di Indonesia 

mengandalkan net interest margin untuk memperoleh 

profitabilitas yang tinggi. Rasio net interest margin menunjukkan 

berapa besar bunga yang diperoleh bank tersebut sehingga 

perbankan harus senantiasa menjaga agar rasio tersebut tetap 

pada posisi yang tinggi. Menurut Zhou dan Wong (2008), net 
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interest margin bank yaitu rasio pendapatan bunga bersih 

terhadap total pendapatan aset bank, sedangkan menurut 

Nijhawan dan Taylor (2005) mendefinisikan net interest margin 

sebagai salah satu indikator yang paling penting untuk 

menentukan profitabilitas bank. Karena rasio net interest margin 

dengan tingkat kesehatan bank searah, ketika rasio net interest 

margin tinggi maka tingkat kesehatan tinggi pula. Apabila 

pendapatan bunga pinjaman naik, maka akan berpengaruh pada 

kenaikan net interest margin, sehingga profitabilitas bank juga 

akan naik. Tinggi rendahnya net interest margin suatu bank 

sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor yang berasal 

dari internal bank maupun faktor yang berada di luar kontrol 

bank yang disebut juga dengan faktor eksternal. Faktor-faktor 

eksternal bank yang mempengaruhi net interest margin yaitu 

seperti halnya kondisi makro ekonomi yakni inflasi dan kurs. 

Sedangkan faktor-faktor internal bank seperti credit risk, 

operating cost, risk aversion, dan transaction size.  

Bank melaksanakan fungsi intermediasi keuangan secara 

efisien akan mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara 

(Levine, 1997). Salah satu indikator yang dapat digunakan dalam 

mengukur efisiensi bank adalah Net Interest Margin. Margin 

bunga bersih yang tinggi sering dikaitkan dengan kehadiran 

inefisiensi dalam sistem perbankan, khususnya di negara-negara 

berkembang, karena biaya yang timbul sebagai akibat dari 

inefisiensi yang ditransfer ke nasabah bank dengan penetapan 
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suku bunga yang tinggi (Fry, 1995; Randall, 1998;. dan Barajas et 

al, 1999). Berbeda dengan Net Interest Margin yang lebih rendah, 

biaya sosial yang diharapkan dikeluarkan oleh masyarakat untuk 

kegiatan intermediasi perbankan yang dilakukan juga akan 

rendah. Biaya intermediasi yang efisien ditandai dengan suku 

bunga rendah dan mencerminkan efektivitas kebijakan moneter, 

stabilitas keuangan terjaga dengan baik, dan sistem perbankan 

yang kompetitif. Biaya intermediasi tinggi akan mengurangi 

insentif bagi pelaku ekonomi (Hadad et al., 2003). 

Interpretasi net interest margin yang tinggi dapat dilihat 

dari dua sisi. Pertama, net interest margin yang tinggi 

mencerminkan rendahnya tingkat efisiensi perbankan dan pasar 

perbankan kondisi yang tidak kompetitif. Kedua, net interest 

margin yang tinggi mencerminkan peraturan perbankan dan 

informasi asimetris tinggi (Claeys dan Vennet, 2007). Dalam 

kondisi tertentu, net interest margin yang tinggi ditunjukkan 

dengan premi risiko tinggi, sedangkan kondisi meningkatnya 

persaingan akan mendorong perilaku spekulatif dari sistem 

perbankan yang dapat menyebabkan ketidakstabilan keuangan 

(Hellman, Murdock dan Stiglitz, 2000). 

Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia mengenai 

penilaian kualitas aktiva bank umum, aktiva produktif adalah 

penyediaan dana bank untuk memperoleh penghasilan dalam 

bentuk pinjaman, sekuritas, penempatan antar bank, akseptasi 
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tagihan, tagihan efek efek yang dibeli dengan janji dijual kembali 

(repurchase agreement), tagihan derivatif, investasi, transaksi 

neraca dan bentuk-bentuk lain penyediaan dana yang dapat 

disamakan dengan itu. 

Margin bunga merupakan salah satu indikator yang dapat 

digunakan dalam menilai profitabilitas bank. Indikator lain yang 

digunakan untuk mengukur profitabilitas bank ROA dan ROE 

(Murthy dan Sree, 2003; Caruntu dan Moranesscu, 2008). Dengan 

demikian, semakin tinggi tingkat margin bunga yang tercermin, 

profitabilitas yang lebih tinggi dari bank dan stabilitas bank yang 

terpelihara dengan baik. Di sisi lain, net interest margin yang 

tinggi dapat mencerminkan adanya praktek pinjaman dengan 

risiko kredit yang tinggi bahwa bank harus membentuk cadangan 

kerugian kredit yang cukup besar (Khrawish, 2011). 

Net interest margin memiliki definisi yang hampir 

universal. Secara luas, net interest margin dapat diartikan sebagai 

selisih antara pendapatan bunga dengan biaya bunga sebagai 

bagian atau proporsi dari total aset atau aktifa produktif bank. Ho 

dan Saunder (1981) menjadi pioneer dalam analisa net interest 

margin dengan membuat model perbankan sebagai lembaga 

intermediasi antara penerima dana dan penyalur dana (dealer’s 

model). Dalam model tersebut,bank berfungsi sebagai perantara 

yang bersikap risk averse antara pasar kredit dengan pasar dana 

pihak ketiga. Berdasarkan analisa tersebut, besaran dan 
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penetapan net interest margin ditentukan oleh dua faktor utama 

yaitu derajat persaingan antar bank dalam memperoleh dan 

menempatkan dana serta faktor eksposure terhadap suku bunga 

pasar uang dimana bank tersebut berada. Paling tidak ada 6 

(enam) faktor yang mempengaruhi net interest margin, yaitu;  

1. Struktur Persaingan dari produk perbankan. 

Pada intinya, tingkat persaingan tercermin dari keofisien 

alpha dan beta untuk pasar deposit dan loan.Makin 

kompetitif kedua pasar tersebut, secara konsep maka 

besaran net interest margin akan semakin kecil dan 

sebaliknya. Hal ini terjadi karena dalam pasar yang 

kompetitif, tidak ada peluang bagi pelaku usaha (bank) 

untuk menetapkan excessive margin atau melakukan 

abuse of market power. Dengandemikian, pengaruh 

persaingan dan atau struktur pasar terhadap tingkat net 

interest margin adalah positif. 

2. rata-rata biaya operasional.  

Secara teori, bank harus tetap mempertahankan marjin 

positif untuk menutup biaya operasionalnya. Makin tinggi 

biaya operasional, makin tinggi tingkat net interest margin 

yang harus ditetapkan oleh bank. Sebaliknya, apabila bank 

dapat meningkatkan efisiensi operasionalnya, maka 

spread atau marjin dapat juga ditekan atau dikurangi. 
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Dengan demikian, pengaruh biaya (efisiensi) operasional 

terhadap tingkat net interest margin adalah positif. 

3. Risk Averse.  

Perbankan diasumsikan memiliki sikap risk averse. Dalam 

kondisi risk averse, makin tinggi resiko yang dihadapi oleh 

bank, maka kompensasi marjin terhadap resiko tersebut 

juga akan makin besar, begitu juga dengan kondisi 

sebaliknya. Dengan demikian, pengaruh persepsi resiko 

bank berdampak positif terhadap tingkat net interest 

margin. 

4. Volatilitas suku bunga pasar uang.  

Pada prinsipnya, makin tinggi tingkat volatilitas suku 

bunga pasar uang, maka makin tinggi pula tingkat resiko 

dan premi yang harus dihadapi oleh perbankan. Dengan 

demikian, makin besar pula tingkat net interest margin 

yang harus ditetapkan oleh perbankan, begitu juga dengan 

kondisi sebaliknya. Dengan kata lain, volatilitas suku 

bunga berdampak positif terhadap tingkatan net interest 

margin.  

5. Tingkat resiko kredit.  

Hampir sama dengan prinsip pengaruh volatilitas suku 

bunga pasar uang, makin tinggi tingkat resiko kredit yang 

dihadapi oleh perbankan, makin tinggi pula tingkat premi 

resiko yang harus diemban sehingga net interest margin 

akan semakin besar, begitu juga dengan kondisi 
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sebaliknya. Dalam model juga terdapat koefisien covarians 

antara volatilitas suku bunga pasar uang dengan resiko 

kredit. Makin besar kovarians tersebut, akan berdampak 

secara positif terhadap tingkatan net interest margin. 

Sebagaimana pada volatilitas suku bunga, faktor resiko 

kredit juga berdampak positif terhadap tingkat net interest 

margin. 

6. Volume atau nilai dari Kredit dan Deposit.  

Pada intinya, makin besar jumlah kredit yang diberikan 

dan deposit yang dikumpulkan oleh bank, maka makin 

besar pula tingkat potensial loss yang dihadapi oleh bank, 

sehingga perlu dikompensasi dengan tingkat net interest 

margin yang besar pula. Namun, dari perspektif skala 

ekonomis, makin besar penyaluran kredit maka 

seharusnya terdapat benefit efisiensi yang ditimbulkan 

terkait dengan kost per unit untuk pengelolaan dan 

penyaluran portfolio kredit (Fungacova, 2008). Dengan 

demikian, pengaruh penyaluran kredit terhadap net 

interest margin dapat bersifat positif maupun negatif. 

Mobilisasi deposito bank dan alokasi fungsi kredit 

memiliki implikasi penting untuk pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi (Levine, 1997, 2005). Arti penting proses 

intermediasi mungkin akan lebih besar dalam ekonomi dengan 

pasar keuangan  dan sektor non-bank, persentase sebagian besar 

perusahaan dan individu cenderung tergantung pada bank untuk 
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pendanaan eksternal. Namun, tingkat suku bunga yang tinggi dari 

aktivitas intermediasi sehingga kegiatan ekonomi mungkin akan 

terhambat. Selain itu, secara teratur memperbarui pengetahuan 

kita tentang marjin bunga bank membantu efisiensi memantau 

perbankan yang lebih baik dari waktu ke waktu dan lebih 

mengevaluasi implikasi sinyal harga (Hawtrey, dan Liang, 2008). 

Literatur tentang determinan net interest margin bank 

sudah banyak tersedia. Namun, determinan dan / atau pengaruh 

bervariasi di setiap negara dan wilayah di dunia (misalnya 

Doliente, 2005; Hawtrey dan Liang, 2008; Maudos dan Solis, 

2009). Sebagai contoh, sementara permodalan bank dan risiko 

kredit ditemukan secara signifikan dan berhubungan positif 

dengan NIM di negara-negara maju (misalnya Saunders dan 

Schumacher, 2000), ditemukan hubungan signifikan tetapi negatif 

di beberapa negara Amerika Latin (Brock dan Suarez , 2000). 

Doliente (2003) juga memperkuat analisa faktor faktor yang 

menjadi determinan dari NIM sebagaimana yang sudah 

diidentifikasi dalam model bank sebagai lembaga perantara 

(dealer model). Namun demikian, terdapat faktor non mikro yang 

harus dipertimbangkan juga.Dengan menggunakan pendekatan 

studi lintas negara, Claeys dan Vander Vennet (2007) 

menyimpulkan terdapat perbedaan karakteristik perbankan di 

negara maju dan negara berkembang yang relatif signifikan. 



20 

Maka dapat disimpulkan perbankan negara berkembang 

tingkatan net interest margin –nya relatif lebih besar dibanding 

dengan perbankan di negara maju. Informasi yang serupa juga 

diperoleh dari studi Barajas et all (2000) yang menyimpulkan 

bahwa program liberalisasi sektor keuangan telah meningkatkan 

iklim persaingan dan efisiensi sektor perbankan sehingga 

menurunkan tingkat net interest margin perbankan di Kolombia.  

Faktor kiprah bank asing atau lembaga perbankan MNC 

juga dapat mempengaruhi besaran net interest margin di suatu 

Negara. Demirguc-Kunt dan Huizinga (2000) menyimpulkan 

bahwa bank asing menetapkan net interest margin yang lebih 

tinggi apabila beroperasi di Negara berkembang. Kondisi yang 

sebaliknya terjadi di negara maju dimana bank lokal menerapkan 

net interest margin yang lebih tinggi. Namun hasil yang 

berlawanan ditemukan Martinez Peria dan Mody (2004) yang 

menyimpulkan bahwa bank asing cenderung menetapkan net 

interest margin lebih rendah dibanding bank lokal. 

Rasio net interest margin mencerminkan risiko pasar yang 

timbul akibat berubahnya kondisi pasar, yang hal tersebut dapat 

merugikan bank (Hasibuan, 2007). Rasio net interest margin juga 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

menghasilkan pendapatan dari bunga dengan melihat kinerja 

bank dalam menyalurkan kredit, mengingat pendapatan 
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operasional bank sangat tergantung dari selisih bunga dari kredit 

yang disalurkan. 

Net interest margin merupakan rasio antara pendapatan 

bunga bersih terhadap jumlah kredit yang diberikan. Rasio ini 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan 

bunga bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari bunga 

yang diterima dari pinjaman yang diberikan dikurangi dengan 

biaya bunga dari sumber dana yang dikumpulkan (Muljono, 

1999). 

Standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk rasio 

net interest margin adalah 6% keatas. Namun net interest margin 

suatu bank sehat apabila memiliki net interest margin diatas 2% 

(Muljono, 1999). Untuk dapat meningkatkan perolehan net 

interest margin maka perlu menekan biaya dana. Biaya dana 

adalah biaya bunga yang dibayarkan oleh bank kepada masing- 

masing sumber dana bank yang bersangkutan. Secara 

keseluruhan, biaya yang harus dibayarkan oleh bank akan 

menentukan berapa persen bank menetapkan tingkat bunga 

kredit yang diberikan kepada nasabahnya untuk memperoleh 

pendapatan netto bank. Semakin tinggi net interest margin 

menunjukkan semakin efektif bank dalam penempatan aktiva 

produktif dalam bentuk kredit. Pada  dunia perbankkan, net 
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interest margin merupakan salah satu tindakan penting yang 

harus diperhatikan demi mewujudkan bank yang berkualitas. 

Net interest margin  ini adalah ratio yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan manajemen bank dalam hal terutama 

dalam hal pengelolaan aktiva produktif sehingga bisa 

menghasilkan laba bersih. Pendapatan bungan bersih itu sendiri 

bisa dihitung dengan cara pendapatan bunga dikurangi beban 

bunga. Ratio ini sangat dibutuhkan dalam pengelolaan bank 

dengan baik sehingga bank-bank yang bermasalah dan 

mengalami masalah bisa diminimalisir. Semakin besar ratio maka 

hal ini akan mempengaruhi pada peningkatan pendapatan bunga 

yang diperoleh dari aktiva produktif yang dikelola oleh pihak 

bank dengan baik. 

Dengan demikian, resiko yang seringkali menimbulkan 

masalah dalam bank bisa dihindari. Bagaimanapun juga, 

pengelolaan dan manajemen yang baik disetiap kegiatan 

operasional bank memang sangat dibutuhkan sehingga bank bisa 

berada dalam kondisi yang lebih aman. 

Di dunia perbankan, net interest margin merupakan 

ukuran untuk membedakan antara bunga pendapatan yang 

diperoleh bank atau mungkin lembaga keuangan dan jumlah 

bunga yang diberikan kepada pihak pemberi pinjaman. Hal ini 

sebenarnya serupa dengan margin kotor perusahaan non-

http://ahlipresentasi.com/
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financial sehingga masih diperlukan perhitungan lagi secara lebih 

matang. 

Berbicara lebih jauh mengenai apa itu net interest margin, 

ini artinya kita memang sangat perlu untuk membahas lebih 

lanjut mengenai margin bunga bersih yang telah kita singgung 

sebelumnya. Dalam hal ini bunga bersih memang mirip dengan 

konsep yang diguankan untuk meyebarkan bunga bersih. 

Meskipun demikian perlu anda ketahui bahwa penyebaran bunga 

bersih adalah selisih rata-rata nominal antara pinjaman yang 

diberikan dan suku bunga pinjaman yang dibebankan. Dalam hal 

ini aktiva produktif dan juga dana yang dipinjam bisa menjadi hal 

yang berbeda termasuk juga dalam volume. Akibatnya, margin 

bunga bersih bisa lebih tinggi atau mungkin juga bisa lebih 

rendah jika dibandingkan dengan bunga bersih. Apapun itu, hal-

hal tersebut harus diperhitungan secara lebih detail sehingga 

pihak bank tetap bisa mendapatkan keuntungan. 

 

2.2 Intelectual Capital 

Intellectual capital adalah salah satu strategik aset yang penting 

dalam pengetahuan berbasis ekonomi (Rehman et al. (2011). Terdapat 

beberapa definisi intellectual capital sejak awal, dalam kenyataan baik 

pengetahuan dan ekonomik berdasarkan pendekatan-pendekatan 

yang ada (Rehman et al. (2011). Pengetahuan ekonomik adalah dimana 
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produksi dan distribusi dengan menggunakan pengetahuan adalah 

suatu kekuatan utama untuk menciptakan pertumbuhan dan kesejah-

teraan yang didefinisikan oleh The Organization for Economic Co-

operation and Development (OECD 1996).  Menurut Williams 

(2001), Modal intelektual adalah informasi dan pengetahuan yang 

diaplikasikan dalam pekerjaan untuk menciptakan nilai. Modal 

intelektual mencakup semua pengetahuan karyawan, organisasi 

dan kemampuan mereka untuk menciptakan nilai tambah dan 

menyebabkan keunggulan kompetitif berkelanjutan. Modal 

intelektual telah diidentifikasi sebagai seperangkat tak berwujud 

(sumber daya, kemampuan dan kompetensi) yang menggerakkan 

kinerja organisasi dan penciptaan nilai (Bontis,1998).   

Kemampuan intelektual manusia adalah suatu kunci intelektual 

dan strategi aset yang meningkatkan efisiensi perusahaan. Zéghal dan 

Maaloul (2010) menyatakan bahwa saat ini beberapa perusahaan 

menginvestasikan dalam pelatihan karyawan, penelitian dan pengem-

bangan, hubungan pelanggan, sistem komputer dan administrasi, dll. 

Investasi ini sering disebut sebagai intellectual capital yang bertumbuh 

dan bersaing dengan investasi modal fisik dan keuangan.   

Bontis, et al(2000) memberikan definisi intellectual capital dari 

berbagai ringkasan: 

a. Intellectual capital adalah sukar dipahami, tetapi sekali 

ditemukan dan diekploitasi maka kemungkinan akan 
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memberikan suatu organisasi dengan sebuah sumber daya 

yang baru untuk bersaing dan menang (Bontis 1996). 

b. Intellectual capital adalah suatu bentuk untuk 

mengkombinasikan aset tak berwujud-pasar, properti 

intelektual, manusia dan infrastruktur yang memampukan 

perusahaan untuk menjalankan fungsi (Brooking, 1996). 

c. Intellectual capital memasukkan seluruh proses dan aset yang 

bukan secara normal ditunjukkan dalan laporan posisi 

keuangan dan seluruh aset tak berwujud (merek dagang, paten 

dan merek) yang metode akuntansi modern memper-

timbangkan memasukkan seluruh pengetahuan anggotanya 

dan mempraktekkan pengetahuannya (Roos et al., 1997). 

d. Intellectual capital adalah material intelektual-pengetahuan, 

informasi, properti intelektual, pengalaman-yang dapat diambil 

untuk digunakan untuk menciptakan kesejahteraan. Intellec-

tual capital adalah kekuatan otak kolektif yang memanfaatkan 

pengetahuan (Stewart 1997). 

e. Intellectual capital adalah pencarian penggunaan pengetahuan 

yang efektif (barang jadi) sebagai lawan untuk informasi 

(bahan baku baru) (Bontis 1998). 

f. Intellectual capital dianggap sebagai elemen nilai pasar 

perusahaan seperti halnya premium pasar (Olve et al., 1999). 

Meningkatknya perbedaan antara nilai pasar dan nilai buku 

perusahaan dipertimbangkan sebagai konsep intellectual capital 

sebagai kunci proses penciptaan nilai (Martĭ  2003). Muncul kelompok 
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jasa meningkatkan peran pengetahuan dan kreativitas karyawan 

dalam menambah nilai perusahaan. Usaha-usaha untuk 

mengkapitalisasi investasi perusahaan dalam bentuk orang di dalam 

Neraca gagal dilakukan karena masalah pengukuran. Subjek ini 

meningkat dengan cepat di era sembilanpuluhan dengan adanya 

pertumbuhan yang cepat di bidang teknologi informasi dan 

komunikasi. Pengetahuan menjadi kunci faktor produksi, 

bagaimanapun akun-akun keuangan masih didominasi oleh faktor-

faktor produksi tradisional, termasuk bangunan dan mesin. Kemudian, 

penting sekali untu mengembangkan suatu pemahaman tentang modal 

pengetahuan.  

Intellectual capital adalah suatu konsep yang sering membangi 

ke dalam kategori yang berbeda, dan paling umum digunakan yaitu 

manusia, hubungan dan struktur modal. Intellectual capital juga sering 

disebut sebagai intellectual property, intellectual assets, dan knowledge 

assets. Bagaimanapun konsep ini berbeda satu sama lain 

(McConnachie, 1997). Intellectual capital dipandang sebagai 

pengetahuan yang memiliki nilai potensial.Intellectual capital 

mengungkapkan transformasi pengetahuan sebagai suatu 

yangberharga di dalam perusahaan, sementara intellectual assets 

adalah perubahan bentuk dalam pengetahuan merubah produk.Marr 

and Schiuma (2001) menyatakan bahwa intellectual capital kelompok 

aset pengetahuan yang diatribusikan untuk sebuah organisasi dan yang 



27 

paling signifikan dalam peningkatan posisi bersaing organisasi dengan 

penambahan nilai bagi stakeholders kunci yang teridentifikasi. 

a. Pengukuran Intellectual Capital 

Sistem akuntansi konvensional dikembangkan untuk ekonomi 

manufaktur dan mengukur nilai keuangan dan fisik aset berwujud 

dapat dikuantifikasikan. Aset tersebut meliputi plant, equipment, 

laboratories dan sumber daya alam, aset tersebut mudah diidentifikasi 

dan dapat terjual dengan harga kesepakatan. Bagi akuntan dan 

penyusuan standar akuntansi, masalah aset tak berwujud sulit untuk 

menghitung tingkat perubahan. Hal ini hampir tidak mungkin untuk 

menandingkan investasi dan beban dalam satu periode dengan laba di 

periode lainnya. Akuntansi konvensional mengatur aset berwujud 

seperti komputer, tanah dan bangunan-sebagai aset. Tetapi investasi 

aset tidak berwujud diatur sebagai biaya.  

Perlakuan akuntansi intellectual capital masih menjadi dilema 

bagi para praktisi akuntansi maupun manajer perusahaan. Namun 

demikian ada banyak konsep pengukuran intellectual capital yang 

dikembangkan dapat dikelompokkan ke dalam dua kelompok yaitu 

pengukuran non monetary (non financial) dan pengukuran monetary 

(financial) (Hartono  2001).  

Sveiby 1997 dalam Martĭ 2003 memberikan model yang 

representative dan pokok-pokok yang mendasari teori standar 

(paragidma yang berlaku) untuk intellectual capital: 
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Tabel 2.1.Intangible Assets Monitor 

 

 

Equity 

 

(Book Value) Tangible 

Assets minus  visible 

debt 

Intangible Assets 

(Stock Price Premiun) 

External Structure 

 

(Brand, customer and 

supplier relationship) 

Internal Structure 

 

(The Organisation: 

managemen, legal 

structure, manual 

systems, attitude, R&D, 

software) 

Individual Comptence 

 

(Education, 

experience) 

Sumber: Sveiby 1997 dalam Martĭ 2003 

 

b. Aset Kompetensi Individual 

Bagian ini menunjukkan untuk aset seperti pendidikan 

karyawan, pengalaman, pengetahuan, keahlian, nilai dan perilaku.Aset-

aset ini tidak dimiliki oleh perusahaan tetapi penggunaan aset ini 

diakses melalui perekrutan karyawan perusahaan.Aset jenis ini 

disebeut sebagai modal manusia (human capital). 

 

c. Aset Struktur Internal 

Bagian ini menunjukkan bagian formal dan informal struktur 

organisasi, metode kerja dan prosedur, perangkat lunak (software), 

database, sistem penelitian dan pengembangan (R&D system), sistem 

manajemen, dan budaya.Aset-aset ini dimiliki oleh perusahaan dan 

beberapa dapat dilindungi secara legal/hukum (patent, intellectual 
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property dan lain-lain).Aset-aset ini disebut modal struktural 

(structural capital). 

 

d. Aset Struktur Eksternal 

Bagian ini untuk portofolio pelanggan perusahaan (yang sering 

disebut sebagai goodwill) dan hubungan dengan suplier, bank dan 

pemegang saham, perjanjian kerjasama dan persekutuan (strategic, 

teknologi, produksi, dan pemasaran), merk komersial dan image.Aset-

aset ini dimiliki oleh perusahaan dan beberapa dapat di dilindungi 

secara legal/hukum seperti merk komersial dan lain-lain.Aset-aset ini 

disebut modal relasional (relational capital). 

Tabel 2.2 Perbandingan Konseptual Intellectual Capital 

Annie Brooking 

(U.K) 

Goran Roos (U.K) Thomas Stewart 

(U.S.A) 

Nick Bontis 

(Canada) 

Human-Centred Assets HumanCapital Human Capital Human Capital 

Keterampilan, 

kemampuan dan 

keahlian, kemampuan 

memecahkan masalah 

dan gaya kepemimpinan 

Kompetensi, perilaku dan 

kecerdasan intelektual 

Karyawan adalah asset 

terpenting organisasi 

Pengetahuan tingkat 

individu yang 

dimiliki masing-

masing individu 

InfrastructureAssets OrganisationalAssets Structural Capital Structural Capital 

Seluruh teknologi, proses 

dan metodologi yang 

memampukan 

perusahaan untuk 

berfungsi 

Seluruh organisasional, 

inovasi, proses, property 

intelektual, dan asset 

kultural 

Pengetahuan yang 

melekat dalam 

teknologi informasi 

Aset bukan manusia 

atau kapabilitas 

organisasional yang 

digunakan untuk 

memenuhi 
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permintaan pasar 

Intellectual 

Propterty 

Renewal 

andDevelopment Capital 

StructuralCapital Intellectual 

Propterty 

Tahu-bagaimana, 

merek dagang dan paten 

Paten-paten baru 

dan usaha-usaha pelatihan 

Seluruh paten, rencana 

dan merek dagang 

Tidak seperti IC, IP 

adalah suatu aset 

yang dilindungi dan 

memiliki definisi 

hukum 

Market Assets Relational Capital Customer 

Capital 

Relational 

Capital 

Merek, pelanggan, 

loyalitas pelanggan dan 

saluran distribusi 

Hubungan termasuk 

internal dan pemangku 

kepentingan eksternal 

Informasi pasar yang 

digunakan untuk 

menguasai seorang 

pelanggan 

Modal pelanggan 

adalah hanya satu 

karakteristik 

pengetahuan yang 

melekat pada 

hubungan 

organisasional 

Sumber: Bontis et al. (2000) 

 

Petty (2009) menyatakan bahwa telah banyak pengukuran 

intellectual capital dan model pelaporan yang telah dikembangkan oleh 

akademisi, konsultan dan praktisi. Model popular yang digunakan 

untuk membangun laporan intellectual capital yaitu Kaplan dan 

Norton’s Balance Scorcard (Kaplan and Norton1992), Karl-Erik Sveiby 

Intangible Assets Monitor (Sveiby 1997), dan Sakndinavia’s Value 

Schem (Edvinsson and Malone, 1997). Model-model tersebut 

diungkapkan dalam peneltian Petty (2009). 
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BAB III 
MANAGEMENT KEUANGAN 

BANK 
 

3.1 PRICE A VALUE  

a. Value Added Intellectual Coefficient 

Pulic (2001) memperkenalkan konsep VAIC™ (Value Added 

Intellectual Coefficient). VAIC™ merupakan tools management dan 

kontrol yang di desain agar organisasi dapat memonitor dan 

mengukur kinerja aset intelektualnya. Pengukuran ini menjadi 

bermanfaat karena sumber daya yang diukur secara dominan 

merupakan ilmu pengetahuan atau Human Capital dari sebuah 

perusahaan. Pengukuran terhadap kinerja sumber daya 

intelektual merupakan informasi yang dapat memberikan 

masukan kepada management dan investor didalam mengambil 

keputusan, karer pengukuran yang hanya didasarkan kepada 

kinerja bisnis saja tanpa memperhatik faktor sumber daya 

intelektual dapat memberikan persepsi yang salah dan bias 

sehingga pengambilan keputusan menjadi tidak efektif. 

Pulic (2004) menjelaskan bahwa VAIC™ merupakan solusi 

didalam mengindikasikan nilai real dan performance dari sebuah 

perusahaan baik secara regional maupun nasional, 



32 

memungkinkan untuk membandingkan dan memprediksikan 

kemampuannya di masa mendatang dari sebuah organisasi, 

didalam konsep VAIC Value Added yang didefinisikan sebagai "the 

preffered measure of the wealth created by activities of a company" 

(british ministray of trade and industry) dihitung berdasarkan 

perbedaan antara Input dengan output. 

Value Added merupakan indikasi yang mengukur 

kemampuan sebuah perusahaan didalam menciptakan sebuah 

nilai, yang membutuhkan investasi pada sumber daya perusahaan 

termasuk gaji dan bunga untuk aset finansial, dividen untuk 

investor, pajak kepada pemerintah maupun investasi untuk 

pengembangan masa mendatang. Setelah nilai Value Added 

sebuah perusahaan diketahui, selanjutnya Pulic (2004) 

menuliskan bahwa untuk menghitung nilai Intellectual sebuah 

organisasi yang terdiri dari 2 (dua) faktor yaitu Human Capital 

dan Structural Capital, diperlukan informasi seluruh biaya 

pengeluaran pegawai yang masuk didalam kategori Human 

Capital. Dengan melakukan kalkulasi terhadap informasi diatas, 

hal ini membuktikan bahwa biaya yang dikeluarkan untuk 

sumber daya manusia tidak lagi dihitung sebagai cost, tetapi 

sebagai investasi. Organisasi melakukan investasi terhadap 

knowledge dan skills pegawainya yang hasilnya dinilai oleh 

market berdasarkan aktifitas perusahaan yang terefleksi dari 

Value Added. 
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b. Human Capital Efficiency 

Schultz  yang meraih penghargaan nobel tahun 1971 pada 

tahun 1979 mendefinisikan Human Capital sebagai seluruh 

kemampuan dari seseorang, baik yang berasal dari dirinya yang 

diturunkan secara genetis (innate), atau dari pembelajaran 

(acquire), dan kemampuan tersebut berharga untuk kepentingan 

organisasi atau bisnis.  

Livingstone (1997) menekankan arti dari Human Capital 

kepada kemampuan pembelajaran seorang pegawai yang dapat di 

bandingkan dengan penggunaan sumber daya lainnya (natural 

resources) untuk kebutuhan sebuah proses produksi. Sedangkan 

Quiggin (1999) menyatakan bahwa Human Capital Model 

merupakan dasar analisis neoclassical terhadap labour market, 

pendidikan dan perkembangan ekonomi.Human Capital juga di 

sebutkan mempengaruhi terhadap kehidupan social seperit 

sosiologi dan demografi. Definisi lain seperti dari Wikipedia, yaitu 

sebuah kamus online mendefinisikan Human Capital sebagai 

pengkategorian skill dari pegawai dan kemampuannya yang 

dapat digunakan untuk bekerja atau dapat memberikan 

kontribusi didalam kegiatan ekonomi. 

Fitz (2000), dalam bukunya yang berjudul "The ROI of 

Human Capital menuliskan bahwa faktor - faktor yang 

membentuk Human Capital adalah: 
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1. Faktor dari karakteristik seseorang yaitu seperti 

intelijen, energy, perilaku positif, komitment, 

kepercayaan 

2. Faktor kemampuan untuk belajar atau edukasi yaitu 

seperti aptitude, imajinasi, kreatifitas, problem solving, dll 

3. Faktor motivasi yaitu seperti semangat bekerja, tujuan 

hidup, dll 

Dari definisi diatas dapat diartikan bahwa Human Capital 

merupakan pendefinisian dari segala kemampuan yang ada 

didalam seorang pegawai yang dapat mempengaruhi proses kerja 

didalam kegiatan ekonomi. Kemampuan ini dapat berbentuk 

kompetensi, skill, sikap, karakter, motivasi, proses pembelajaran, 

dan lainnya. Sehingga untuk meningkatkan keefektifitasan Human 

Capital, perusahaan biasanya akan memberikan pendidikan atau 

pelatihan bagi para pegawainya, kegiatan ini merupakan salah 

satu dari bentuk Human Capital investment. 

Theodore Schultz (1961) merupakan orang yang pertama 

kali pada jaman ekonomi neo klasik menggunakan istilah Human 

Capital didalam tulisannya yang berjudul "Investnent In Human 

Capital Journal The American Economic Review. Tulisannya ini 

kemudiandikembangkan kembali oleh Schultz (1971), yaitu 

dengan membuat buku yang berjudul sama. Mincer, Jacob (1958) 

dalam research lanjutannya berdasarkan teori adam smith, 

menyebutkan bahwa perlakuan Human Capital adalah sama 
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dengan "Physycal means of production", yang berarti bahwa 

investasi di Human Capital akan meningkatkan pendapatan 

sebuah perusahaan, seperti layaknya perusahaan tersebut 

berinvestasi pada sebuah mesin produksi yang akan 

meningkatkan pendapatan melalui jumlah produksi yang 

meningkat. 

Schultz (1971) juga menyebutkan bahwa Human Capital 

merupakan stock of asset, yang akan mendatangkan income bagi 

perusahaan. Walaupun Human Capital dapat menggantikan 

beberapa fungsi proses didalam produksi, Human Capital tidak 

akan dapat menggantikan fungsi dari mesin, tanah atau natural 

resources lainnya.  

Quiggin (1999) yang melakukan research dengan 

menggunakan Human Capital model pada instrument Knowledge 

and Skill, juga menyebutkan bahwa knowledge and skill yang 

berkualitas akan meningkatkan produktivitas dan secara 

langsung akan meningkatkan pendapatan perusahaan. Selain itu 

Galor dan Moav (2001), menuliskan bahwa peningkatan terhadap 

pendidikan dan training, dan perbaikan kesehatan pegawai akan 

meningkatkan produktifitas secara potensial. 

Human Capital Efficiency (HCE) merupakan index nilai 

tambah (Value Added) yang dihasilkan per investasi Human 

Capital. Istilah Human Capital Efficiency (HCE) diperkenalkan oleh 

Pulic (1997) didalam konsep VA1C™. Human Capital Efficiency 
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dihitung dengan cara membangi nilai Value Added yang dihasilkan 

oleh sebuah perusahaan dengan nilai investasi Human Capital 

nya.  

Mengacu kepada konsep Value Added Intellectual 

Coefficient - VAIC™  yang diperkenalkan oleh Pulic (1997), 

variabel Structural Capital Efficiency (SCE).Structural Capital 

Efficiency (SCE) merupakan index dari pemanfaatan nilai 

structural capital sebuah organisasi per Value Added yang dapat 

dihasilkan oleh organisasi itu. Structural Capital Efficiency (SCE) 

didapat dengan cara membagi nilai Structural Capital dengan nilai 

Value Added. Sedangkan nilai dari Structural capital didapatkan 

dengan cara mengurangkan nilai Value Added dari nilai Human 

Capital.  

 

c. Capital  Employed  Efficiency 

Capital Employed adalah jumlah dari fixed asset dan 

working capital dari sebuah perusahaan, atau biasa dikenal 

dengan sebutan operating asset (www.vernimmen.com). Capital 

Employed atau operating asset ini terdiri dari cash, accunt 

receiveables, inventory, plant dan equipment dan asset lainnya 

yang digunakan secara produktif disebuah perusahaan (Garrison 

dan Noreen, 2000). Beberapa aset yar.g tidak termasuk kedalam  

operating asset ini misalnya seperti tanah yang dimiliki untuk 



37 

kepentingan dimasa mendatang, pabrik yang disewakan atau 

investasi di perusahaan lain. 

Capital Employed biasanya digunakan untuk mengukur 

Return on Capital Employed (ROCE). Dengan membandingkan 

antara aset produktif dan hasil yang didapat dari usaha yang 

dihasilkan dari aset tersebut dalam suatu kisaran waktu 

(periode), maka kita dapat menganalisis perbandingan rasio 

antara jumlah Capital Employed dengan keuntungan atau hasil 

yang didapat, dan juga melihat apakah produk atau jasa yang kita 

jual tersebut apakah sudah menguntungkan atau sebaliknya.  

Pulic (1997) memasukan Capital Employed sebagai salah 

satu unsur utama pembentuk VAIC™ . Capital Employed 

merupakan tangible capital didalam kategori financial capital 

.didalam formula VAIC™ , Capital Employed di hitung dengan 

caramenjumlahkan Financial Asset dengan Physical Asset atau 

mengurangkan Total Asset dengan intangible asset dalam suatu 

periode waktu (Appuhami, 2007). 

Capital Employed Efficiency adalah index nilai tambah 

(Value Added) yang dihasilkan per investment Capital Employed. 

Capital Employed Efficiency dihitung dengan cara membangi nilai 

Value Added yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan dengan nilai 

investasi Capital Employed–nya.  
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d. Biaya Operaional dengan Pendapatan Operasional (BOPO) 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO). BOPO termasuk rasio rentabilitas (earnings). 

Keberhasilan bank didasarkan pada penilaian kuantitatif 

terhadap rentabilitas bank dapat diukur dengan menggunakan 

rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional 

(Kuncoro dan Suhardjono, 2002). 

Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio 

BOPO adalah di bawah 90%, karena jika rasio BOPO melebihi 

90% hingga mendekati angka 100% maka bank tersebut dapat 

dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan operasionalnya. 

Menurut Bank Indonesia, efisiensi operasi diukur dengan 

membandingkan total biaya operasi dengan total pendapatan 

operasi atau disebut dengan BOPO. 

Rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasional 

sering disebut rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional. Menurut 

Dendawijaya (2003) rasio biaya operasional digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan operasinya. 

Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien biaya 

operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan (Almilia 
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dan Herdiningtyas, 2005). Rasio yang semakin meningkat 

mencerminkan kurangnya kemampuan bank dalam menekan 

biaya operasional dan meningkatkan pendapatan operasionalnya 

yang dapat menimbulkan kerugian karena bank kurang efisien 

dalam mengelola usahanya (SE. Intern BI, 2004). Bank Indonesia 

menetapkan rasio BOPO baik apabila dibawah 90 %. Apabila rasio 

BOPO melebihi 90 % atau mendekati 100 % maka bank dapat 

dikategorikan sebagai bank yang tidak efisien.  

BI sendiri telah menggeber efisiensi dengan menerapkan 

beberapa aturan, seperti transparansi suku bunga dasar kredit 

atau prime lending rate dan aturan lisensi berjenjang yang 

memberikan bonus keleluasan ekspansi cabang, jika BOPO 

rendah. 

 

e. Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap 

perusahaan, yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga 

saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi. Tujuan 

utama perusahaan menurut theory of the firm adalah untuk 

memaksimumkan kekayaan atau nilai perusahaan (value of the 

firm) (Salvatore, 2005).Memaksimalkan nilai perusahaan sangat 

penting artinya bagi suatu perusahaan, karena dengan 

memaksimalkan nilai perusahaan berarti juga memaksimalkan 
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kemakmuran pemegang saham yang merupakan tujuan utama 

perusahaan. 

Menurut Husnan (2000) nilai perusahaan merupakan 

harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila 

perusahaan tersebut dijual. Sedangkan menurut Keownet al 

(2004) nilai perusahaan merupakan nilai pasar atas surat 

berharga hutang dan ekuitas perusahaan yang beredar. Nilai 

perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat 

keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga 

saham. 

Nilai perusahaan pada dasarnya dapat diukur melalui 

beberapa aspek,salah satunya adalah dengan harga pasar saham 

perusahaan, karena hargapasar saham mencerminkan penilaian 

investor secara keseluruhan atasekuitas perusahaan. Seperti yang 

dikemukakan oleh Van Horne (1998) bahwa “firm value is 

represented by the market price of the company’scommon stock” 

yaitu nilai perusahaan ditunjukkan dari harga saham perusahaan 

itu sendiri. 

 Penilaian perusahaan mengandung unsur proyeksi, 

asuransi dan judgement. Ada beberapa konsep dasar yaitu : 

1. Nilai ditentukan untuk waktu atau periode tertentu 

2. Nilai harus ditentukan pada harga yang wajar 
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3. Penilaian tidak dipengaruhi oleh sekelompok pembeli 

tertentu. 

Secara umum banyak metode dan teknik yang telah 

dikembangkan dalam penilaian perusahaan diantaranya adalah : 

a) Pendekatan laba antara lain metode rasio tingkat laba atau 

price earning.ratio, metode kapitalisasi proyek laba 

b) Pendekatan arus kas antara lain metode diskonto arus kas 

c) Pendekatan dividen antara lain metode pertumbuhan 

dividen 

d) Pendekatan aktiva antara lain metode penilaian aktiva 

e) Pendekatan harga saham 

f) Pendekatan economic value added (EVA) 

Menurut Indriyo (2002), aspek-aspek sebagai pedoman 

perusahaan untuk memaksimalkan nilai perusahaan adalah 

sebagai berikut: 

1. Menghindari risiko yang tinggi. 

Bila perusahaan sedang melaksanakan operasi yang 

berjangka panjang, maka harus dihindari tingkat risiko 

yang tinggi. Proyek-proyek yang memiliki kemungkinan 

laba yang tinggi tetapi mengandung risiko yang tinggi 

perlu dihindarkan. Menerima proyek-proyek tersebut 
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dalam jangka panjang berarti suatu kegagalan yang dapat 

mematahkan kelangsungan hidup perusahaan. 

2. Membayarkan dividen. 

Dividen adalah pembagian laba kepada para pemegang 

saham oleh perusahaan.Dividen harus sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan maupun kebutuhan para pemegang 

saham. Pada saat perusahaan sedang mengalami 

pertumbuhan dividen kemungkinan kecil, agar perusahaan 

dapat memupuk dana yang diperlukan pada saat 

pertumbuhan itu. Akan tetapi jika keadaan perusahaan 

sudah mapan dimana pada saat itu penerimaan yang 

diperoleh sudah cukup besar, sedangkan kebutuhan 

pemupukan dana tidak begitu besar maka dividen yang 

dibayarkan dapat diperbesar. Dengan membayarkan 

dividen secara wajar, maka perusahaan dapat membantu 

menarik para investor untuk mencari dividen dan hal ini 

dapat membantu memelihara nilai perusahaan. 

3. Mengusahakan pertumbuhan. 

Apabila perusahaan dapat mengembangkan penjualan, hal 

ini dapat berakibat terjadinya keselamatan usaha di dalam 

persaingan di pasar. Maka perusahaan yang akan berusaha 

memaksimalkan nilai perusahaan harus secara terus-

menerus mengusahakan pertumbuhan dari penjualan dan 

penghasilannya. 
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4. Mempertahankan tingginya harga pasar saham. 

Harga saham di pasar adalah merupakan perhatian utama 

dari perhatian manajer keuangan untuk memberikan 

kemakmuran kepada para pemegang saham atau pemilik 

perusahaan. Manajer harus selalu berusaha ke arah itu 

untuk mendorong masyarakat agar bersedia menanamkan 

uangnya ke dalam perusahaan itu. Dengan pemilihan 

investasi yang tepat maka perusahaan akan 

mencerminkan petunjuk sebagai tempat penanaman 

modal yang bijaksana bagi masyarakat. Hal ini akan 

membantumempertinggi nilai dari perusahaan. 

Weston and Copeland (1997) menyatakan bahwa ukuran 

yang paling tepat digunakan dalam mengukur nilai perusahaan 

adalah rasio penilaian (valuation), karena rasio tersebut 

mencerminkan rasio (risiko) dengan rasio hasil pengembalian. 

Rasio penilaian sangat penting karena rasio tersebut 

berkaitanlangsung dengan tujuan memaksimalkan nilai 

perusahaan dan kekayaan para pemegang saham. 

Rasio penilaian tersebut adalah market value ratio yang 

terdiri dari 3 macam rasio yaitu price earning ratio, price/cash 

flow ratio dan price to book value ratio. Price earning ratio adalah 

rasio harga per lembar saham terhadap laba per lembar saham. 

Rasio ini menunjukkan berapa banyak jumlah rupiah yang harus 

dibayarkan oleh para investor untuk membayar setiap rupiah 
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laba yang dilaporkan. Price/cash flow ratio adalah harga per 

lembar saham dengan dibagi oleh arus kas per lembar saham. 

Sedangkan Price to book value ratio adalah suatu rasio yang 

menunjukkan hubungan antara harga pasar saham perusahaan 

dengan nilai buku perusahaan (Weston & Copeland, 1997). 

Nilai perusahaan dapat diukur dari expected value melalui 

arus kas maupun dari nilai historis melalui asset perusahaan. 

Erdikha Elit (2011), menyatakan nilai (value) suatu asset adalah 

nilai sekarang (present value) dari arus kas imbal hasil yang 

diharapkan (expected cash flow). Untuk mengkonfersikan aliran 

cash flow menjadi nilai saham harus mendiskontokan aliran 

tersebut dengan tingkat bunga yang diminta investor (required 

rate of return). 

Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga 

tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat pasar percaya 

tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini namun juga pada 

prospek perusahaan di masa depan dapat dilihat dari besarnya 

Price to Book Value (PBV) Brigham (1999) 

a. Book Value 

Book Value (BV) diartikan sebagai total ekuitas dibagi 

dengan total saham yang beredar (Outstanding Share). Total 

ekuitas yang dimaksud adalah total aset perusahaan dikurangi 

dengan total kewajibannya. Pada perusahaan yang akan 
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melakukan penawaran saham perdana (Initial Public Offering) 

seringkali menggunakan Book Value sebagai tolak ukur untuk 

menilai harga saham. Caranya dengan membandingkan harga 

pasar dengan nilai buku (Book Value) sehingga munculah PBV.Jika 

PBV adalah 1 maka harga pasar sebanding dengan nilai buku.Jika 

rasio ini kurang dari 1 maka harga pasar kurang dari nilai buku. 

b. Price to Book Value 

PBV lebih berfokus kepada nilai ekuitas perusahaan.Price 

to Book Value (PBV) didefinisikan sebagai harga pasar suatu 

saham dibagi dengan Book Value-nya (BV).PBV juga digunakan 

untuk mengukur nilai suatu saham.Semakin tinggi PBV, maka 

semakin mahal harga sahamnya. 

c. Perbedaan Harga pasar saham dan Harga buku saham.  

Harga pasar saham (Current Price/Market Price) adalah 

harga yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang 

ditentukan oleh pelaku pasar.Nilai pasar dipengaruhi oleh 

besarnya permintaan dan penawaran saham bersangkutan di 

pasar bursa.Sedangkan Harga buku saham (Book Value) 

merupakan nilai saham menurut pembukuan perusahaan yang 

dicatat pada saat saham dijual oleh perusahaan. Nilai buku per 

lembar saham menunjukkan aktiva bersih yang dimiliki oleh 

pemegang saham dengan memiliki 1 lembar saham.  
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Price to Book Value (PBV) juga menunjukan seberapa jauh 

perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan.Perusahaan 

yang berjalan baik umumnya mempunyai PBV diatas 1, yang 

menunjukkan nilai pasar lebih tinggi dari nilai bukunya.  PBV 

merupakan rasiountuk menentukan nilai intrinsik saham, yang 

akan mempengaruhi keputusan investor untuk membeli atau 

menjual saham. PBV menunjukkan seberapa jauh suatu 

perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan yangrelatif 

terhadap jumlah modal yang diinvestasikan. Perusahaan yang 

memiliki rasio PBV yang meningkat dari tahun ke tahun berarti 

perusahaantersebut berhasil menciptakan dan meningkatkan 

nilai perusahaan. Semakin tinggi rasio PBV dapat diartikan 

semakin tinggi suatu perusahaan dinilaioleh para investor 

dibandingkan dengan dana yang telah ditanamkan diperusahaan. 

Beberapa keunggulan dari PBV yaitu : 

1. Nilai buku mempunyai ukuran intuitif yang relatif stabil 

yang dapat diperbandingkan dengan harga pasar. Investor 

yang kurang percayadengan metode discounted cash flow 

dapat menggunakan PBVsebagai perbandingan. 

2. Nilai buku memberikan standar akuntansi yang konsisten 

untuk semuaperusahaan. PBV dapat diperbandingkan 

antara perusahaanperusahaanyang sama sebagai petunjuk 

adanya under/over valuation.  
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3. Perusahaan dengan negative earning yang tidak dapat 

dinilai denganPER dapat dievaluasi dengan menggunakan 

PBV. 

Harga pasar mencerminkan harga ekspektasi dari investor. 

Jika ekspektasi investor terhadap satu jenis saham tinggi, maka 

permintaan terhadap saham tersebut juga tinggi sehingga harga 

di pasar juga relatif tinggi. Harga pasar juga bisa rendah dari nilai 

bukunya. Harga saham yang berubah setiap saat di pasar 

ditentukan oleh fakor seperti; likuiditas saham di pasar, jumlah 

floating share, dan lainnya. Sehingga harga saham di pasar tidak 

mencerminkan nilai buku yang sebenarnya. 

 

3.2 Pengertian Bank 

Pengertian bank terdapat pada pasal 1 UU No. 10 tahun 

1998 tentang Perubahan UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, 

yaitu Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkanya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. 

Sementara itu, SK Menteri Keuangan RI No. 792 tahun 

1990 memberikan pengertian bank yaitu merupakan suatu badan 

yang kegiatannya dibidang keuangan melakukan penghimpunan 



48 

dana dan penyaluran dana kepada masyarakat terutama guna 

membiayai investasi perusahaan. 

Bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk 

memuaskan kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat 

pembayarannya sendiri atau dengan uang yang diperolehnya dari 

orang lain, maupun dengan jalan memperedarkan alat-alat 

penukar baru berupa uang giral (G.M Verryn Stuart, 2009). 

a. Tugas dan Fungsi Bank 

Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran 

dan peredaran uang (Sinangun, 1993:45). Bank adalah lembaga 

keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke 

masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya (Kashmir, 

2003:11). Bank adalah badan yang usaha utamanya menciptakan 

kredit (Suyatno, 1996:1) 

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa bank merupakan suatu badan yang bergerak di bidang 

keuangan, yang memiliki tiga kegiatan utama yaitu;  

1. Menghimpun dana dari masyarakat 

2. Menyalurkan dana 

3. Memberikan jasa-jasa bank lainya  
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Menurut UU No. 19 tahun 1998 tugas dan fungsi bank 

adalah membantu pemerintah dalam hal mengatur, menjaga, dan 

memelihara stabilitas nilai rupiah, mendorong kelancaran 

produksi dan pembangunan serta memperluas kesempatan kerja 

guna peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Secara lebih spesifik 

fungsi bank dapat sebagai agent of trust, agent of development,dan 

agent of services. 

1.     Agent of Trust 

Dasar utama dalam kegiatan suatu perbankan adalah 

kepercayaan atau trust, baik dalam hal penghimpunan 

dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan 

bersedia untuk menitipkan uangnya di bank apabila 

dilandasi oleh unsur kepercayaan. 

2.    Agent of Development 

Kegiatan bank sebagai penghimpun dana sangat 

diperlukan untuk kelancaran kegiatan perekonomian di 

sektor riil. Hal tersebut memungkinkan masyarakat 

untuk melakukan investasi, distribusi, dan juga konsumsi 

barang dan jasa, dimana semua kegiatan itu berkaitan 

dengan penggunaan uang. 
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3. Agent of Service 

Selain melakukan kegiatan penghimpunan dan 

penyaluran dana, bank juga memberikan jasa-jasa 

perbankan yang lain kepada masyarakat. Jasa-jasa 

tersebut berkaitan dengan kegiatan perekonomian 

masyarakat secara umum. 

 

b. Jenis-Jenis Bank 

Berdasarkan pasal 5 UU No. 10 tahun 1998 tentang 

Perubahan UU No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan, terdapat dua 

jenis bank, yaitu : 

1. Bank Umum 

Bank umum merupakan bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional dan yang 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Usaha-usaha yang dilakukan oleh bank 

umum antara lain:  

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan berupa giro, deposito berjangka, serta sertifikat 

deposito, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu. 

 



51 

b. Memberikan kredit 

c. Menerbitkan surat pengakuan utang berjangka pendek 

dan berjangka panjang berupa obligasi atau sekuritas 

kredit. 

d. Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri 

maupun untuk kepentingan dan atas perintah nasabahnya, 

misalkan surat-surat wesel, surat pengakuan utang, Surat 

Bank indonesia (SBI), obligasi, surat dagang berjangka 

waktu sampai dengan satu tahun, dan instrumen surat 

berharga lain yang berjangka waktu sampai dengan satu 

tahun. 

e. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri 

maupun untuk kepentingan nasabah. 

f. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat 

berharga. 

g. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit, dan 

kegiatan wali amanat. 

h. Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan memenuhi 

ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

2. Bank Perkreditan Rakyat. 

Merupakan bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvesional atau berdasarkan prinsip syariah 

yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam 
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lalu lintas pembayaran. Usaha yang dilakukan bank 

perkreditan rakyat (BPR) yaitu: 

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan berupa deposito berjangka, tabungan, dan atau 

bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. 

b. Memberikan kredit. 

c. Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank 

Indonesia (SBI), deposito berjangka, dan atau tabungan 

pada bank lainnya. 

 

c. Sumber Dana Bank 

1. Sumber dana pihak pertama 

Yaitu merupakan dana yang berasal dari pemilik bank atau 

para pemegang saham, baik para pemegang saham pendiri 

maupun pihak pemegang saham dalam usaha bank tersebut 

di kemudian hari yang ikut.Dalam neraca bank, dana modal 

sendiri masuk dalam rekening modal dan cadangan yang 

tercantum pada sisi aktiva. Sumber dana pihak pertama 

terdiri atas beberapa macam, yaitu : 

a. Modal disetor 

Modal disetor adalah adalah uang yang disetorkan 

oleh pemegang saham pada saat bank didirikan secara 

efektif. 
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b. Agio saham 

Agio saham merupakan nilai selisih jumlah uang yang 

dibayarkan oleh pemegang saham baru dibandingkan 

dengan nilai nominal saham. 

c. Cadangan-cadangan 

Yaitu sebagian laba bank yang disisihkan dalam 

bentuk cadangan modal dan cadangan lainnya yang 

digunakan untuk menutup kemungkinan timbulnya 

risiko di kemudian hari. 

d. Laba ditahan 

Laba ditahan merupakan laba para pemegang saham 

yang telah diputuskan untuk tidak dibagikan sebagai 

dividen, namun digunakan kembali dalam modal kerja 

untuk operasional bank. 

 

2. Dana pihak kedua 

Dana pihak kedua adalah dana-dana yang berasal dari 

pihak luar atau disebut juga dana pinjaman. Dana pihak 

kedua terdiri atas dana-dana sebagai berikut : 

a. Call money 

Call money adalah pinjaman dari bank lain yang berupa 

pinjaman harian antar bank apabila ada kebutuhan 

dana yang mendesak. Jangka waktu dari Call money ini 

tidak lama, sekitar seminggu atau satu bulan. 

b. Pinjaman biasa antarbank 
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Yaitu pinjaman dari bank lain dengan jangka waktu 

relatif lebih lama. 

c. Pinjaman dari lembaga keuangan bukan bank (LKBB) 

Pinjaman dari LKBB ini lebih banyak berbentuk surat 

berharga yang dapat diperjualbelikan dalam pasar uang 

sebelum jatuh tempo. 

d. Pinjaman dari Bank Indonesia 

Yaitu pinjaman yang diberikan bank Indonesia kepada 

bank umum untuk membiayai usaha-usaha masyarakat 

yang tergolong berprioritas tinggi, seperti kredit-kredit 

program. 

3.    Dana Pihak ketiga 

Merupakan dana-dana yang dihimpun dari masyarakat, 

yang terdiri dari beberapa jenis, yaitu: 

a. Giro (demand deposit) 

b. Deposito (time deposito) 

c. Tabungan (saving) 
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BAB IV 
Keterkaitan dan Pengaruh 

Satu Sama Lain 
 

a. Pengaruh Human Capital Efficiency (HCE) terhadap 

peningkatan Net Interest Margin (NIM). 

Human Capital merupakan sumber inovasi dan 

pengembangan (Sawarjuwono dan Agustine, 2003). Human 

Capital harus dikelola dan dikembangkan oleh perusahaan agar 

dapat meningkatkan kinerja. Human capital merupakan salah 

satu pengelolaan yang penting dalam perbankan karena human 

capital yang akan menjalankan kegiatan operasional dalam suatu 

bank. Human capital harus dikelola dengan baik, ditambah lagi 

bahwa sektor perbankan merupakan sektor jasa yang kualitasnya 

ditentukan dari seberapa baik pelayanan yang diberikan bank 

tersebut kepada nasabahnya. 

Human Capital diukur dengan sebuah indikator yaitu 

Human Capital Efficiency (HCE). HCE menunjukkan berapa 

banyak Value Added (VA) yang dapat dihasilkan oleh suatu 

perusahaan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja 

(Ulum, 2008). Value Added (VA) adalah hasil penjualan (total 

pendapatan) dikurangi dengan total beban.Tenaga kerja diukur 

dengan gaji dan tunjangan karyawan. 
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HCE diperoleh jika gaji dan tunjangan yang lebih rendah 

dapat menghasilkan penjualan yang meningkat atau dengan gaji 

dan tunjangan yang lebih besar diiringi pula dengan penjualan 

yang semakin meningkat lagi. Gaji dan tunjangan yang lebih besar 

kepada karyawan diharapkan dapat memotivasi karyawan 

tersebut untuk meningkatkan produktivitasnya dalam proses 

produksi. Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik 

dalam perusahaan dapat meningkatkan produktivitas karyawan 

yang nantinya juga akan meningkatkan pendapatan dan profit 

perusahaan (Imaningati, 2007). Produktivitas karyawan yang 

semakin meningkat menunjukkan bahwa karyawan semakin baik 

dalam mengelola aset perusahaan.Pengelolaan aset yang baik 

diharapkan dapat menekan biaya operasional perusahaan dengan 

seminimal mungkin agar penjualan semakin meningkat. 

Semakin tinggi HCE maka akan semakin rendah Cost To 

Asset (CTA) perusahaan tersebut. Semakin rendah CTA 

menunjukkan semakin efisien perusahaan dalam menjalankan 

usahanya. Oleh karena itu, Human Capital Efficiency (HCE) 

berpengaruh negatif terhadap (CTA).  Saengchan (2007) di 

Thailand menunjukkan bahwa CTA secara negatif terkait dengan 

HCE. Lebih jauh, manajemen sumber daya manusia merupakan 

faktor utama dalam menentukan efisiensi biaya, yang dihasilkan 

dari korelasi yang sangat negatif antara CTA dan HCE 

Human Capital Efficiency (HCE) yang diterapkan 

dalam dunia perbankan akan dapat meningkatkan kinerja 
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perusahaan dan terlihat dari peningkatan kinerja keuangan 

dalam halini Net Interest Margin (NIM). 

 

b. Pengaruh Structural Capital Efficiency (SCE) terhadap 

peningkatan Net Interest Margin (NIM). 

Peningkatan Structural Capital Efficiency (SCE) yang 

dimiliki dan dimanfaatkan secara effisisen akan dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan terutama kinerja keuangan 

yang dinilai dari Net Interest Margin (NIM)  

 

c. Pengaruh Capital Employed Efficiency (CEE) terhadap 

peningkatan Net Interest Margin (NIM). 

Modal yang digunakan (Capital Employed) didefinisikan 

sebagai total modal yang dimanfaatkan dalam aset tetap dan 

lancar suatu perusahaan (Pulic,1998; Firer dan Williams, 2003). 

Capital Employed diukur dengan sebuahindikator yaitu Capital 

Employed Efficiency (CEE).CEE menunjukkan ValueAdded (VA) 

yang dapat dihasilkan oleh suatu perusahaan dengan modal 

yangdigunakan (Capital Employed). Value Added (VA) adalah hasil 

penjualan (totalpendapatan) dikurangi dengan total beban. 

Capital Employed diukur dengan nilaibuku aktiva bersih yaitu 

selisih antara total aktiva dengan total kewajiban (liabilities) 

suatu perusahaan (Hendry, 2007). 
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CEE diperoleh jika modal yang digunakan lebih sedikit 

maka dapat menghasilkan penjualan yang meningkat atau modal 

yang digunakan lebih besar diiringi pula dengan penjualan yang 

semakin meningkat lagi. Modal yang digunakan merupakan nilai 

aset yang berkontribusi pada kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan pendapatan (investorword.com). Apabila modal 

yang digunakan suatu perusahaan dalam jumlah yang relatif 

besar maka mengakibatkan total aset perusahaan tersebut juga 

relatif besar. Ini menunjukkan perusahaan semakin baik dalam 

mengelola aset perusahaan. Pengelolaan aset yang baik 

diharapkan dapat menekan biaya operasional perusahaan 

seminimal mungkin agar penjualan semakin meningkat. Semakin 

tinggi CEE maka akan semakin rendah CTA perusahaan tersebut. 

Semakin rendah CTA menunjukkan semakin efisien perusahaan 

dalam menjalankan usahanya. Oleh karena itu, Capital Employed 

Efficiency (CEE) berpengaruh negatif terhadap Cost to Asset (CTA). 

Efisiensi dalam pemanfaatan Capital Employed Efficiency 

(CEE) yang telah dilakukan oleh perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek  Indonesia akan dapat meningkatkan 

kinerja keuangan berupa Net Interest Margin (NIM). 
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d. Pengaruh Efisiensi Finansial (BOPO) terhadap 

peningkatan Net Interest Margin (NIM). 

BOPO atau sering disebut dengan rasio efisiensi digunakan 

untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 

operasionalnya. Semakin tinggi angka dari rasio ini menunjukkan 

kurangnya kemampuan bank dalam menekan biaya operasionalnya 

sehingga dapat menimbulkan ketidak efisiensian. Ketidak efisienan 

ini menimbulkan alokasi biaya yang lebih tinggi sehingga dapat 

menurunkan pendapatan bank. Semakin kecil rasio ini menunjukkan 

semakin efisisen biaya operasional yang dikeluarkan bank sehingga 

kemungkinan suatu bank akan menghadapi kondisi bermasalah 

semakin kecil menurut Ho dan Saunders dalam Doliente (2003). 

BOPO merupakan ukuran effisiensi keuangan perbankan, dengan 

meningkatnya efisiensi keuangan (BOPO) akan dapat 

menigkatkan kinerja keuangan dalam hal ini Net Interest Margin 

(NIM). 

 

e. Human Capital Efficiency, StructureCapital Efficiency, 

Capital Employed Efficiency, dan BOPO secara bersama – 

sama berpengaruh terhadap peningkatan Net Interest 

Margin (NIM). 

Efisiensi sumber daya manusia yang diterapkan dalam 

dunia perbankan akan dapat meningkatkan kinerja perusahaan 
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dan dalam pemanfaatan modal  sumber daya manusia yang telah 

dilakukan oleh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek  Indonesia akan dapat meningkatkan kinerja keuangan. 

Peningkatan intelektual dari sumberdaya manusia yang 

dimiliki dan dimanfaatkan secara effisisen akan dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan terutama kinerja keuangan. 

Firer dan Williams, 2003).menguji penciptaan nilai tambah 

melalui komponen physical capital, human capital dan structural 

capital terhadap profitabilitas menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara Intellectual capital dengan profitabilitas. Kin 

Gan dan Zakiah Saleh (2008) intellectual capital dan kinerja 

perusahaan pada perusahaan intensif teknologi menunjukkan 

bahwa perusahaan yang intensif teknologi masih tergantung pada 

efisiensi physical capital. 

Bopo merupakan ukuran effisiensi keuangan perbankan, 

dengan meningkatnya effiesiensi keuangan (BOPO) akan dapat 

menigkatkan kinerja keuangan menurut Ho dan Saunders dalam 

Doliente (2003). 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan Human Capital 

Efficiency, Capital Employed Efficiency, Intelectual Capital 

Efficiency dan BOPO secara bersama – sama berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan Net Inerest Margin (NIM) 

Perbankan. 
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f. Pengaruh Human Capital Efficiency (HCE) terhadap 

peningkatan Price to Book Value (PBV). 

Human Capital merupakan sumber inovasi dan 

pengembangan (Sawarjuwono dan Agustine, 2003).Human 

Capital harus dikelola dan dikembangkan oleh perusahaan agar 

dapat meningkatkan kinerja.Human capital merupakan salah satu 

pengelolaan yang penting dalam perbankan karena human 

capital-lah yang akan menjalankan kegiatan operasional dalam 

suatu bank. Human capital harus dikelola dengan baik, ditambah 

lagi bahwa sektor perbankan merupakan sektor jasa dimana 

kualitasnya ditentukan dari seberapa baik pelayanan yang 

diberikan bank tersebut kepada nasabahnya. 

Human Capital diukur dengan sebuah indikator yaitu 

Human Capital Efficiency (HCE). HCE menunjukkan berapa 

banyak Value Added (VA) yang dapat dihasilkan oleh suatu 

perusahaan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja 

(Ulum, 2008). Value Added (VA) adalah hasil penjualan (total 

pendapatan) dikurangi dengan total beban. Tenaga kerja diukur 

dengan gaji dan tunjangan karyawan. 

HCE diperoleh jika gaji dan tunjangan yang lebih rendah 

dapat menghasilkan penjualan yang meningkat atau dengan gaji 

dan tunjangan yang lebih besar diiringi pula dengan penjualan 

yang semakin meningkat lagi. Gaji dan tunjangan yang lebih besar 

kepada karyawan diharapkan dapat memotivasi karyawan 
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tersebut untuk meningkatkan produktivitasnya dalam proses 

produksi. Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik 

dalam perusahaan dapat meningkatkan produktivitas karyawan 

yang nantinya juga akan meningkatkan pendapatan dan profit 

perusahaan (Imaningati, 2007). Produktivitas karyawan yang 

semakin meningkat menunjukkan bahwa karyawan semakin baik 

dalam mengelola aset perusahaan. Pengelolaan aset yang baik 

diharapkan dapat menekan biaya operasional perusahaan dengan 

seminimal mungkin agar penjualan semakin meningkat. 

Semakin tinggi HCE maka akan semakin rendah CTA 

perusahaan tersebut. Semakin rendah CTA menunjukkan semakin 

efisien perusahaan dalam menjalankan usahanya. Oleh karena itu, 

Human Capital Efficiency (HCE) berpengaruh negatif terhadap 

Cost to Asset (CTA). Saengchan (2007) di Thailand menunjukkan 

bahwa CTA secara negatif terkait dengan HCE. Lebih jauh, 

manajemen sumber daya manusia merupakan faktor utama 

dalam menentukan efisiensi biaya, yang dihasilkan dari korelasi 

yang sangat negatif antara CTA dan HCE. 

Human Capital Efficiency (HCE) yang diterapkan dalam 

dunia perbankan akan dapat meningkatkan nilai perusahaan dan 

terlihat dari peningkatan harga saham perusahaan  dalam hal ini 

Price to Book Value (PBV). 
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g. Pengaruh Structural Capital Efficiency (SCE) terhadap 

peningkatan Price to Book Value (PBV). 

Struktur Modal yang digunakan (Structural Capital) 

didefinisikan sebagai total modal yang dimanfaatkan dalam aset 

tetap dan lancar suatu perusahaan (Pulic, 1998; Firer dan 

Williams, 2003). Rasio ini merupakan indikasi keberhasilan 

perusahaan dalam penciptaan nilai, karena mengukur tiap rupiah 

yang dapat diperoleh perusahaan melalui VA. 

Structural Capital Efficiency (SCE)yang diterapkan dalam 

dunia perbankan akan dapat meningkatkan nilai perusahaan dan 

terlihat dari peningkatan harga saham perusahaan  dalam hal ini 

Price to Book Value (PBV). 

 

h. PengaruhCapital Employed Efficiency (CEE) terhadap 

peningkatan Price to Book Value (PBV) 

Modal yang digunakan (Capital Employed) didefinisikan 

sebagai total modal yang dimanfaatkan dalam aset tetap dan 

lancar suatu perusahaan (Pulic, 1998; Firer dan Williams, 2003). 

Capital Employed diukur dengan sebuah indikator yaitu Capital 

Employed Efficiency (CEE). CEE menunjukkan ValueAdded (VA) 

yang dapat dihasilkan oleh suatu perusahaan dengan modal yang 

digunakan (Capital Employed).Value Added (VA) adalah hasil 

penjualan (total pendapatan) dikurangi dengan total 

beban.Capital Employed diukur dengan nilai buku aktiva bersih 
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yaitu selisih antara total aktiva dengan total kewajiban (liabilities) 

suatu perusahaan Hendry, (2008). 

CEE diperoleh jika modal yang digunakan lebih sedikit 

maka dapat menghasilkan penjualan yang meningkat atau modal 

yang digunakan lebih besar diiringi pula dengan penjualan yang 

semakin meningkat lagi.Modal yang digunakan merupakan nilai 

aset yang berkontribusi pada kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan pendapatan (investorword.com). Apabila modal 

yang digunakan suatu perusahaan dalam jumlah yang relatif 

besar maka mengakibatkan total aset perusahaan tersebut juga 

relatif besar. Ini menunjukkan perusahaan semakin baik dalam 

mengelola aset perusahaan. Pengelolaan aset yang baik 

diharapkan dapat menekan biaya operasional perusahaan 

seminimal mungkin agar penjualan semakin meningkat. Semakin 

tinggi CEE maka akan semakin rendah CTA perusahaan tersebut. 

Semakin rendah CTA menunjukkan semakin efisien perusahaan 

dalam menjalankan usahanya.Oleh karena itu, Capital Employed 

Efficiency (CEE) berpengaruh negatif terhadap Cost to Asset (CTA). 

Efisiensi dalam pemanfaatan Capital Employed Efficiency 

(CEE) yang telah dilakukan oleh perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek  Indonesia akan dapat meningkatkan nilai 

perusahaan  berupa Price to Book Value (PBV). 
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i. Pengaruh Efisiensi Financial (BOPO) terhadap 

peningkatan Price to Book Value (PBV). 

BOPO atau sering disebut dengan rasio efisiensi digunakan 

untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 

operasionalnya.Semakin tinggi angka dari rasio ini menunjukkan 

kurangnya kemampuan bank dalam menekan biaya operasionalnya 

sehingga dapat menimbulkan ketidak efisiensian. Ketidak efisienan 

ini menimbulkan alokasi biaya yang lebih tinggi sehingga dapat 

menurunkan pendapatan bank. Semakin kecil rasio ini menunjukkan 

semakin efisisen biaya operasional yang dikeluarkan bank sehingga 

kemungkinan suatu bank akan menghadapi kondisi bermasalah 

semakin kecil. 

BOPO merupakan ukuran effisiensi keuangan perbankan, 

dengan meningkatnya effiesinii keuangan (BOPO) akan dapat 

menigkatkan laba perusahaan dalam hal ini akan meningkatkan  

harga saham dan Price to Book Value (PBV). 

 

j. Pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap 

peningkatan Price to Book Value (PBV). 

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 5 tahun 2003, 

risiko pasar merupakan risiko gabungan yang timbul karena 

adanya pergerakan variabel pasar dari portofolio yang dimiliki 
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oleh bank, dimana pergerakan tersebut bisa mengakibatkan 

kerugian, dalam hal ini perubahan nilai tukar serta hal-hal lain 

yang menentukan harga pasar saham maupun ekuitas dan 

komuditas. 

Net Interest Margin merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva 

produktifnya untuk mendapatkan bunga bersih. Semakin tinggi 

NIM menunjukkan semakin efektif bank dalam penempatan 

aktiva produktif dalam bentuk kredit. Standar yang ditetapkan 

Bank Indonesia untuk rasio NIM adalah 6% keatas, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semakin besar NIM suatu perusahaan 

maka semakin besar pula nilai perusahaan, sebaliknya semakin 

kecil NIM akan menurunkan Nilai, atau dengan kata lain. 

Usman (2003) dan Mawardi (2005) menunjukkan hasil 

bahwa Net Interest Margin (NIM) mempunyai pengaruh positif 

terhadap Return on Assets (ROA). Peningkatan kinerja keuangan 

dalam hal ini Net Interest Margin (NIM)  merupakan indikator 

keberhasilan kinerja keuangan yang akan mempengaruhi 

meningkatnya nilai perusahaan yang terlihat dari menignkatnya 

harga saham dan peningkatkan Price to Book Value (PBV). 
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k. Human Capital Efficiency, Structural Capital Efficeincy, 

Capital Employed Efficiency, BOPO dan Net Interest 

Margin  secara bersama – sama berpengaruh  terhadap 

peningkatan Price to Book Value (PBV). 

Efisiensi sumberdaya manusia yang diterapkan dalam 

dunia perbankan akan dapat meningkatkan Price to Book Value 

(PBV). Efisiensi dalam pemanfaatan modal  sumberdaya manusia 

yang telah dilakukan oleh perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek  Indonesia akan dapat meningkatkan Price to Book 

Value (PBV) Peningkatan intelektual dari sumberdaya manusia 

yang dimiliki dan dimanfaatkan secara effisisen akan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan terutama Price to Book Value 

(PBV) Bopo merupakan ukuran effisiensi keuangan perbankan, 

dengan meningkatnya effiesinti keuangan (BOPO) akan dapat 

menigkatkan Price to Book Value (PBV). 

Peningkatan kinerja keuangan dalam hal ini Net Interest 

Margin (NIM)  merupakan indikator keberhasilan kinerja 

keuangan yang akan mempengaruhi meningkatnya nilai 

perusahaan yang terlihat dari menignkatnya Price to Book Value 

(PBV). Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan Human Capital 

Efficiency, Structural Capital Efficeincy, Capital Employed 

Efficiency, BOPO dan NIM secara bersama – sama berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan Price to Book Value (PBV) 

Perbankan yang terdaftar di BEI. 
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BAB V  
RESUME 

 

Determinan Net Interest Margin dengan menggunakan 

variabel atau faktor yang beragam dan berbeda di setiap negara. 

Mengacu pada usaha Bank yang sangat kental dengan 

penggunaan sumberdaya manusia yang mempunyai kompetensi 

dan kapasitas  intelektual dalam operasional yang tujuannya 

mendapatkan penghasilan perlu kiranya kekayaan tak berwujud 

seperti Intellectual Capital (modal intelektual) dijadikan sebagai 

faktor – faktor yang mempengaruhi Profitabilitas Usaha Bank 

dalam hal ini Net Interest Margin. Terbukti secara bersama-sama 

variabel intelektual capital dan BOPO berpengaruh signifikan 

terhadap Net Interest Margin dan juga dapat meningatkan Nilai 

Perusahaan. 

Human capital efficiency, Structure capital efficiency, 

capital employed efficeincy dan BOPO mepunyai pengaruh 

signifikan terhadap Net Interest Margin (NIM), yang memberikan 

kontribusi sebesar 1,3% dan perlu ditingkatkan, sedangkan HCE 

dan SCE masing masing berpengaruh tidak  signifikan untuk 

human capital efficiency (HCE) dan berpengaruh negative 

signifikan untuk SCE dan variabel Biaya Operasional dan 

Pendapatan Operasional (BOPO) menunjukkan pengaruh 
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negative signifikan terhadap perubahan Net Interest Margin (NIM) 

artinya manajemen bank perlu menjaga dan selalu 

memperhatikan tingkat efisiensi bank dan sumberdaya yang 

dimiliki guna untuk meningkatkan kinerja perusahaan di masa 

yang akan datang.  

Sedangkan untuk variabel human capital efficiency (HCE), 

Structure capital efficiency (SCE), capital employed efficiency 

(CEE), BOPO serta Net Interest Margin (NIM)  mempunyai 

pengaruh terhadap Price to Book Value (PBV), yaitu memberikan 

kontribusi sebesar 91,3 dan perlu dipertahankan sedangkan 

variabel Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 

menunjukkan pengaruh positif signifikan dengan kontribusi 

sebesar 9,41.  

Sedangkan variabel Intelectual Capital (IC) berupa variabel 

HCE berpengaruh positif signifikan dengan kontribusi 2,8 

sedangkan untuk variabel SCE dan CEE berpengaruh negative 

signifikan terhadap perubahan Price to Book Value (PBV)artinya 

manajemen bank perlu menjaga dan selalu memperhatikan 

tingkat efisiensi bank dan mengolala dengan baik sumberdaya 

intelektual yang dimiliki  guna untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan  serta meningkatkan kepercayaan investor dimasa 

yang akan datang, sehingga manajemen bank harus dapat 

menjaga dan mempertahankan investor dikarenakan dari hasil 

pembahasan terlihat bahwa variabel Intelectual Capital dan BOPO 
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mempengaruhi kineja Keuangan dan penigkatan nilai Perusahaan 

dalam hal ini Price to Book Value (PBV) bagi penanam 

modal/Investor. 
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